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BAB IV 

PENUTUP 

 

Koreografi Al-Bentan dilatarbelakangi kisah Megat Sri Rama 

kehilangan istri yang sedang hamil tua dibunuh titah dari Sultan Mahmud 

Syah II hanya karena seulas nangka. Kisah ini membuat kita sebagai 

manusia yang mempunyai akal pikiran tentu menganggap kejadian ini 

sungguh sangat kejam. Megat Sri Rama adalah salah satu tokoh yang 

berasal dari Bentan atau Kabupaten Bintan saat ini sehingga Megat 

dijuluki Laksamana Bentan. Wujud penghargaan Bintan kepada Megat Sri 

Rama dibangun sebuah gedung Lembaga Adat Melayu (LAM) Kabupaten 

Bintan dengan nama Gedung Megat Sri Rama. Koreografer sebagai putra 

daerah yang lahir di Bintan dan memilih topik ini karena koreografer ingin 

menjadikan koreografi Al- Bentan sebagai media pengenalan tokoh Megat 

Sri Rama sehingga memberikan ruang diskusi untuk generasi milenial 

khususnya di Bintan lebih mengenal sosok Laksamana Bentan. 

Proses penciptaan koreografi Al-Bentan yang berlansung saat 

pandemi covid-19 sempat merasakan kesulitan. Pandemi covid-19 

membuat kita harus berjaga jarak bertemu dengan pendukung karya. 

Hubungan dalam menjalani proses penciptaan koreografi tentu banyak 

melibatkan pendukung. Hal ini sangat sulit diterima koreografer terutama 

awal proses penciptaan semua fasilitas dari kampus tidak dapat digunakan. 

Koreografer banyak belajar dari kondisi yang terjadi pada saat ini. 

Koreografer sebagai seniman yang terus terlibat di dunia entertainment 
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harus mempersiapkan diri untuk langkah selanjutnya meskipun datang 

badai yang lebih dahsyat daripada covid-19 ini. 

Koreografi Al-Bentan tentu mempunyai kekurangan baik dari segi 

koreografi maupun sistematika penulisan. Prosep penciptaan koreografi 

maupun penulisan skripsi tentu membutuhkan penikmat dan pembimbing 

untuk memberikan arahan dan menilai hasil dari penciptaan karya. Peran 

pembimbing dan penikmat karya sangat dibutuhkan untuk kelancaran dan 

kesempurnaan setiap karya yang diciptakan. Koreografer banyak belajar 

dari proses penciptaan koreografi ini sebagai salah syarat untuk 

mengakhiri jenjang studi sarjana S-1 dalam bidang tari. Koreografer 

berharap koreografi dan tulisan berjudul Al-Bentan dapat menjadi inspirasi 

untuk kita semua. Perlu diingat kembali bahwa kisah Megat Sri Rama 

sangat sadis dan menjadi pelajaran penting untuk kita sebagai pemimpin 

dapat lebih adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan. 
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